BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan Energi Nasional (KEN) hingga tahun 2025 mempunyai sasaran bauran
energi yang optimal dengan peran energi baru dan energi terbarukan paling sedikit 23%
sepanjang keekonomiannya terpenuhi, minyak bumi kurang dari 25%, batubara minimal
30%, dan gas bumi minimal 22%. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam Draft Rencana
Umum Ketenagalistrikan Nasional (RUKN) 2015-2034 disebutkan bahwa untuk
mencapai target bauran energi final dengan porsi energi baru terbarukan sebesar 23%,
diharapkan porsi bauran energi pembangkitan; listrik pada tahun 2025 terdiri dari energi
baru dan energi terbarukan -'sek.it.aé 25%, batubara sekitaf 5()%, gas sekitar 24% dan bahan
bakar minyak sekitar 1%. Pengembangan dan pemanfaatan energi baru dan terbarukan
terus didorong pemanfaatannya disamping untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrik juga
dalam rangka menurunkan tingkat emisi CO; dengan memberikan skema investasi yang
menarik dan harga jual tenaga listrik yang lebih kompetitif.

Dalam pertemuan G20 di Pittsburgh, Pennsylvania, Amerika Serikat, serta COP
21 di Paris, Indonesia telah berkomitmen untuk menurunkan emisi gas rumah kaca
sebesar 29% dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 16 Tahun 2016 tentang
Pengesahan Paris Agreement. Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) dari
Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah bagian dari komitmen nasional tersebut. Setelah
mengidentifikasi dan mengoptimalkan potensi-potensi energi baru dan terbarukan (EBT)
yang dapat dikembangkan hingga tahun 2026, bauran energi dar_i EBT akan meningkat
dari 11% pada 2016 menjadi maksimal sebesar 22,5% pada tahun 2025-2026. (PLN,
2017b)



Tabel 0.1 Potensi Energi Baru dan Terbarukan di Indonesia

1 Panas Bumi 11.997,5 MWe 17.546 MWe 29.543,5 MW
2 | Hydro 45.379 MW (Sumber
3 | Mini-micro hydro 75.000 MW daya teridentifikasi)
4 | Biomassa 32.654 MWe
5 | Energi Surya 4,80 kWh/m2/hari
6 | Energi Angin 970 MW
7 | Uranium 3.000 MW
8 | Shale Gas 574 TSCF
9 | Gas Metana Batubara 456,7 TSCF
1995,2 MW
10 | Gelombang Laut (Potensi praktis)
11 Energi Panas Laut OTEC (Ocean 41.012 MW
Thermal Energy Conversion) (Potensi praktis)
12 | Pasang surut VEREHWNY AND A
s L (Potensi praktis)

(PLN, 2017b)

Tabel 1.1 menunjukkan data potensi Energi Baru dan Terbarukan yang dimiliki
oleh Indonesia. Salah satu potensi EBT yang akan dikembangkan adalah Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang merupakan pembangkit dengan sumber energi
intermittent. PLTS menghasilkan energi listrik dalam jumlah yang fluktuatif. Dalam
pengoperasiannya, dibutuhkan pembangkit cadangan sebagai pembangkit pendukung
untuk mengantisipasi ketika intensitas cahaya matahari mengalami penurunan akibat
awan atau kondisi malam hari. Hal tersebut menyebabkan untuk setiap daerah dengan
karakter sistem berbeda, dibutuhkan kajian yang berbeda juga untuk menilai kelayakan
proyek PLTS, terutama untuk yang skala besar. Hingga tahun 2025 direncanakan
pengembangan potensi PLTS scbesar 5.000 MW. Skema pengembangan PLTS tersebut
dapat melalui prografn Pem‘erintaii ﬁlélalui skema féed in 'tariﬁ; atau negosiasi dengan
PLN, yang regulasinya saat ini masih dalam tahap finalisasi.

Saat ini PLTS dalam hal ini photovoltaic mulai berkembang di Indonesia, namun
masih dalam bentuk mini grid dan tersebar di berbagai wilayah, terutama di wilayah
terpencil yang selama ini menggunakan pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) sebagai
upaya untuk melakukan efisiensi dan menurunkan biaya produksi listrik. PLTS yang akan
dikembangkan oleh PLN berupa PLTS terpusat/ terkonsentrasi (skala utilitas) dengan
mode hybrid. Pengembangan PLTS tersebut dimaksudkan untuk melistriki
(meningkatkan rasio elektrifikasi) daerah terpencil secepatnya, mencegah penambahan

penggunaan BBM secara proporsional akibat penambahan beban kalau seandainya



dilayani dengan diesel, dan menurunkan BPP pada daerah tertentu yang ongkos angkut
BBM sangat mahal, seperti daerah sekitar puncak pegunungan Jayawijaya Papua. Selain
itu dengan keluarnya Peraturan Menteri ESDM Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pembelian
Tenaga Listrik dari Pembangkit Listrik Tenaga Surya Photovoltaic oleh PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) akan mempercepat pengembangan PLTS dengan melibatkan
pengembang swasta. (PLN, 2017b)

PLTS Photovoltaic (PV) adalah salah satu teknologi yang paling menjanjian untuk
menghasilkan energi listrik yang ekonomis, bersih dan sustainable saat ini. Tidak hanya
itu, energi photovoltaic ideal untuk meningkatkan bauran energi nasional karena sifatnya
yang dapat dengan mudah dibangun dan pengembangannya membutuhkan waktu yang
singkat dibandingkan dengan teknologi ‘lainnya. )Untuk., mengikuti pengembangan
teknologi ini di Indonesia. PT Pembangkitan Jawa Bali (PJB) telah membangun PLTS
test bed dengan kapasitas 1 Megawatt peak (MWp). Pembangkit ini berlokasi di Desa
Cadas Sari, Kelurahan Tegal Waru, Kecamatan Purwakarta, Jawa Barat. PLTS ini
didesain khusus untuk tujuan penelitian untuk pengayaan pengetahuan dan pengalaman
PJB dalam pengoperasian PLTS skala besar di Indonesia.

Di samping teknologi photoyoltaic, PLTS photovoltaic terapung merupakan salah
satu cabang dari teknologi PLTS yang belakangan ini menjadi popular. Keuntungan yang
dihasilkan dari pembangunan PLTS di badan air, yaitu lebih banyak energi yang
dihasilkan, tidak membutuhkan penyediaan lahan, lebih bersih dan bebas debu, dll adalah
penyebab utama PLTS terapung menjadi pilihan yang lebih menarik beberapa tahun
belakangan ini. Indonesia merupakan negara kepulauan, dimana mayoritas area di
Indonesia terdiri atas air, terutamaslaut. Tidak-hanya 1tu, Indonesia juga memiliki banyak
wilayah perairan tawar yang terletak di dalam pulau-pulau };ang ada di Indonesia. Sebagai
contoh, reservoir hidroelektrik, danau alam atau kolam irigasi. Badan ini memiliki potensi
untuk digunakan sebagai dasar untuk PLTS terapung. Saat ini PJB memiliki dan
mengoperasikan banyak pembangkit listrik tenaga air (PLTA), salah satunya adalah
PLTA Cirata yang terletak di Jawa Barat. PLTA Cirata memiliki luasan reservoir sekitar
6,500 hektar (Ha). Reservoir ini memiliki potensi untuk digunakan sebagai dasar untuk
PLTS PV. Untuk tujuan tersebut, PJB Divisi Energi Baru Terbarukan (Div EBT)
menyiapkan kajian kelayakan sebagai tahapan awal dari pembangunan PLTS PV

Terapung yang berlokasi di reservoir Cirata.



1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah didiskusikan sebelumnya, dapat
dirumuskan hal-hal sebagai berikut:
1. Analisa teknik dan teknologi apa yang digunakan dalam pembangunan
pembangkit solar floating photovoltaic
2. Seberapa besar biaya investasi yang diperlukan untuk proses instalasi pembangkit
solar floating photovoltaic tersebut
3. Seberapa layak investasi yang digunakan untuk menurunkan tarif listrik di

Provinsi Jawa Barat dengan sistem floating photovoltaic tersebut
1.3 Tujuan Penelitian |

Tujuan penelitian ini secara keseluruhan adalah untuk mengkaji dan mendapatkan
informasi mengenai:

1. Mendapatkan analisa teknik dan teknologi yang diperlukan untuk mendukung
pembangkit solar floating photovoltaic Cirata 145 MW yang terhubung ke
jaringan 150 kV Cirata

2. Mendapatkan biaya investasi yang diperlukan untuk instalasi pembangkit solar
floating photovoltaic tersebut

3. Mengkaji tingkat kelayakan untuk investasi yang digunakan untuk menurunkan
tarif listrik di Provinsi Jawa Barat dengan sistem floating solar photovoltaic

tersebut.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pertimbangan
untuk pembangunan solar floating photovoltaic yang akan dipasang pada sub sistem
pusat tegangan Cirata agar dapat meningkatkan performance pembangkit energi
terbarukan dan menurunkan biaya pokok produksi listrik yang berdampak pada tarif dasar

listrik.
1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:



1.

1.6

Mengkaji kebutuhan pembangkit photovoltaic yang akan terkoneksi pada sub
sistem pusat beban Cirata berdasarkan perkiraan load profile dari photovoltaic
yang akan dibangun pada sistem tersebut, dan /oad profile jaringan sub sistem
pusat beban Cirata yang menggambarkan kebutuhan energi listrik pada sistem
tersebut.

Desain solar floating photovoltaic dengan tipe yang tepat sesuai dengan
kebutuhan sub sistem pusat beban Cirata.

Pertimbangan kelayakan ekonomi berdasarkan biaya investasi yang diperlukan,
serta keuntungan berupa efisiensi generation mix dari sistem yang dapat dicapai
dengan mengurangi pengoperasian pembangkitan dengan harga rupiah per kWh

yang tinggi disaat peak; tinie beban jaringan: |
Sistematika Penulisan

Penulisan laporan teknik ini dibagi dalam beberapa bab dan sub-bab dengan

perincian lengkap sebagaimana dituangkan dalam daftar isi. Secara ringkas, sistematika

penulisan dapat disebutkan sebagai berikut :

1.

Latar Belakang

Bab ini menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian ini, diikuti uraian
tentang rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan dan metode
penelitian, serta sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan landasan teoritis yang berkaitan dengan penelitian ini.
Metode Penelitian :

Bab ini menjelaskan metode dan langkah langkah penelitian yang akan
dilaksanakan.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan hasil-hasil penelitian pendahuluan berdasarkan literatur, dan
pembahasan langkah perhitungan desain energy storage beserta simulasi kinerja
sistem, serta evaluasi kelayakan ekonomi dari sistem energy storage yang dibuat.
Kesimpulan

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan sementara yang didapatkan dari kajian

teoritis dan hasil penelitian pendahuluan.



